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ABSTRACT

Business model is a form of a business plan or more commonly
entitled a business plan. A good business models produces positive
influences on the course of business thus this will impact the profit.
This thesis aims to create an innovative business model on snhacks
made from tubers. The result from analysis such as journals and
questionnaires showed that there this type of snack has business
opportunity that can be developed. Business development of Healthy
bar is very interesting because of the increasing number of people
who put more attention on healthy snacks and communities lifestyle
which increasingly refers not only health but also the appearance,
such as women on diet and men practice fitness to shape body and
muscles grows, and it was solely to get the ideal body. Besides
innovation in the food business are currently being developed rapidly
and become one alternative to compete in the snack food business.
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ABSTRAK

Bisnis model merupakan bentuk suatu rencana bisnis atau lebih sering
disebut dengan business plan. Dan suatu bisnis model yang baik akan
membawa pengaruh yang baik terhadap jalannya bisnis yang
berdampak pada keuntungan yang di dapat. Thesis ini bertujuan untuk
menciptakan bisnis model yang inovatif pada makanan ringan dengan
berbahan dasar umbi-umbian. Dari hasil analisis seperti jurnal dan
quesioner tersebut menunjukan bahwa adanya nilai-nilai dari makanan
ringan tersebut yang dapat dikembangkan menjadi sebuah peluang
bisnis. Pengembangan bisnis Healthy bar ini sangat menarik karena
semakin banyaknya masyarakat yang mulai perduli dengan makanan
ringan yang sehat dan juga lifestyle masyarakat yang semakin
mengacu bukan hanya kesehatan tetapi juga penampilan, seperti para
wanita yang melakukan diet dan pria yang melakukan fitness untuk
pembentukan otot (muscle growth) mereka, dan hal itu semata-mata
dilakukan untuk mendapatkan tubuh yang ideal. Selain itu inovasi
dalam bisnis makanan saat ini sedang berkembang pesat dan menjadi
salah satu alternative untuk dapat terus bersaing di dalam bisnis
makanan ringan.

Kata Kunci: bisnis model, healthy bar, diet, muscle growth, lifestyle.

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Untuk saat ini masyarakat semakin banyak yang membutuhkan
makanan sehat. Mulai dari para wanita yang membutuhkannya untuk
kesehatan dan juga untuk program diet, dan juga para pria yang
membutuhkan makanan sehat untuk menunjang fisik mereka seperti
pembentukan otot. Sedangkan untuk saat ini kami melihat bahwa
produk dari makanan sehat untuk saat ini masih sangat minim.

Menurut artikel Unilever.co.id yang menyediakan hasil riset yang

dikemas dalam World Menu Report “Report Seductive Nutrition”,
dari 5000 responden di 10 negara, menjelaskan bahwa “Para

98) Apriliyani, et al. / Journal of Business Strategy and Execution, 7(1), 97-118



konsumen termasuk di Indonesia menginginkan makanan dengan
menu yang sehat. Namun menurut para responden makanan yang
lebih menyehatkan biasanya memiliki harga yang lebih mahal (58%),
kurang menggugah selera karena rasa pada makanan kesehatan
tersebut yang kurang enak (47%), dan tidak mengenyangkan (45%)”
(Unilever.co.id, 2013, paraf 3). Selain itu sudah meningkatnya
kesadaran masyarakat akan gaya hidup sehat. Kesadaran hidup sehat
mengakibatkan kebutuhan makanan dengan cakupan gizi tinggi terus
meningkat, dan tidak hanya makanan sehat saja yang diinginkan para
konsumen, tetapi juga lingkungan hidup yang semakin tidak nyaman.
Untuk mengimbangi itu banyak orang mulai memikirkan alternatif
konsumsi pada makanan sehat atau makanan diet dan pembentukan
otot yang bersifat cepat saji, praktis dan bernilai gizi tinggi. Sehingga
peluang tersebut menjadi ladang bisnis yang menarik untuk ditekuni
(Listrikindonesia.com, Lezatnya bisnis makanan diet.html)

Dari masalah dan peluang yang kami temukan kami berencana untuk
membuat sebuah makanan yang memiliki kandungan protein tinggi
dengan bahan organik untuk memenuhi kebutuhan protein dari
masyarakat. Selain itu makanan protein yang saat ini sudah beredar di
pasaran biasanya menggunakan kedelai menjadi bahan pokok
pembuatan produk mereka. Sedangkan bila kita lihat masih banyak
komoditi yang dihasilkan oleh Indonesia yang bisa menjadi salah satu
profit seperti ubi, talas, labu dan umbi-umbian lainya. Sehingga kami
mengharapkan makanan sehat yang mengandung protein tinggi ini
dapat menjadi solusi bagi masyarakat Indonesia. Dan juga tidak ada
keraguan dari masyarakat itu sendiri yang dikarenakan kandungan
gizi yang belum jelas dan juga harga yang tidak terjangkau.

Tujuan dan Manfaat

Tujuan pembuatan business model creation tersebut adalah :

1. Menciptakan model bisnis yang memiliki peluang di pasaran dan
suatu model bisnis yang profitable.

2. Membuat sebuah inovasi model bisnis healthy bar yang
menggunakan bahan baku umbi-umbian, karena saat ini healthy
bar biasanya berbahan dasar kacang kedelai.

3. Menyediakan pilihan menu yang bervariasi dengan produk lain
yang memiliki konsep makanan sehat (healthy bar).
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Manfaat :

1. Memanfaatkan komoditi lain yang di hasilkan oleh Indonesia,
menjadi salah satu produk makanan.

2. Masyarakat dapat menikmati makanan sehat yang memiliki kadar
protein tinggi dengan rasa yang enak.

Ruang Lingkup

Adapun batasan-batasan dalam menganalisis baik masyarakat,

produk, pasar dan makro industri yaitu:

- Analisa gaya hidup masyarakat yang lebih sadar akan hidup sehat.

- Industri makro makanan sehat di indonesia.

- Analisa makanan sehat yang memiliki kandungan gizi tinggi serta
memiliki harga yang terjangkau.

Untuk saat ini Healthy Bar akan di dianalisa dan diimplementasikan
di Jakarta dan tidak menuntup kemungkinan untuk kedepannya
makanan berprotein tinggi ini akan di distribusikan ke kota-kota besar
yang ada di Indonesia seperti Bandung, Surabaya, Yogyakarta, dan
lainnya. Hal tersebut melihat gaya hidup warga Jakarta yang lebih
tinggi dibandingkan kota lainnya di Indonesia.

Ide Bisnis

Dalam penerapan binis pada makanan healthy bar ini, maka akan
dibuat bisnis baru yang memproduksi healthy bar demi memenuhi
kebutuhan masyarakat Indonesia. Dalam membuat bisnis baru dalam
industri makanan sehat ini, maka Business Model Creation sangat
penting dilakukan.

Business Model Creation merupakan suatu model rencana yang di
gunakan untuk mendapatkan keuntungan. Model bisnis juga dapat
membatu agar suatu perusahaan terus bergerak dan selalu beroperasi.
Berikut keuntungan yang di dapat dalam Business Model :

1. Competitive Advantage

Bisnis model dapat memberikan keuggulan kompetitif dibanding
dengan perusahaan pesaing di dalam industri yang sama. Selain itu
penerapan suatu bisnis yang unik akan memberikan reputasi yang baik
bagi perusahaan.
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2. Plan For Growth

Suatu bisnis model yang kuat akan secara konsisten akan memberikan
keuntungan bagi perusahaan, sehingga memiliki cadangan kas yang
kemudian dapat di gunakan untuk terus melakukan pengembangan,
investasi maupun ekspansi.

3. Financial Sustainability

Salah satu keuntungan memiliki model bisnis ialah dapat memberikan
kontribusi untuk membuat perusahaan terus berkelanjutan dan
berkembang serta kemampuan membaca kondisi pasar yang ada.

4. Lenders And Investors

Model bisnis yang memiliki pondasi yang kokoh, inovatif dan dapat
memberikan keuntungan, maka akan menarik para investor untuk
memberikan pendanaan pada perusahaan ini.

BUSINESS MODEL CANVAS

Menurut Alex Osterwalder,  Business model menggambarkan
bagaimana suatu organisasi dibuat, disampaikan, dan menangkap nilai
yang ada. Business model digambarkan pada sebuah sembilan blok
dasar dari bisnis. 9 building blocks menggambarkan area utama dari
sebuah bisnis. Baik bisnis yang baru akan dibuat maupun bisnis yang
sudah berjalan. 9 building blocks merupakan sebuah blueprint dari
bisnis, mulai dari menghasilkan value hingga value tersebut sampai
kepada konsumen yang dapat menghasilkan profit bagi bisnis.

Customer Segment (CS)

Customer Segment adalah suatu organisasi yang melayani satu atau
beberapa segmen pelanggan.Sedangkan pelanggan itu sendiri adalah
inti dari semua model bisnis (Alexander Osterwalder, 2012, P20).
Tanpa pelanggan, tidak ada perusahaan yang mampu bertahan dalam
waktu yang lama. Kami mengelompokkan Customer Segment dengan
berdasarkan Geografis, Demografis dan Psikografis.

Customer Segment pada produk Probeet ini sebagai berikut:

e Geografis

Target customer adalah mereka yang tinggal di perkotaan. Customer
yang tinggal di daerah perkotaan adalah customer yang memiliki
kesadaran akan hidup sehat yang tinggi
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e Demografis
Target customer adalah mereka yang berpenghasilan rata-rata diatas
tiga juta/bulan.

e Psikografik
Target customer adalah mereka yang memiliki gaya hidup yang
mencintai dunia fitnes terutama dalam pembentukan otot.

e Gender

Target customer adalah Laki-laki yang berusia 18 — 35 tahun. Dimana
laki-laki paling banyak melakukan olahraga pembentukan otot dan
pada umur 18-35 tahun mereka dalam masa yang sangat produktif.

Value Proposition (VP)

Value Proposition menggambarkan gabungan antara product dan
layanan yang menciptakan nilai untuk segmen spesifikasi pelanggan.
Value Proposition adalah alasan yang membuat sebuah customer
dapat beralih dari satu produk ke produk lainya. Setiap Value
Proposition berisi dengan gabungan produk atau jasa tertentu yang
melayani  kebutuhan suatu segmen  customer (Alexander
Osterwalder,2012,P22. Value Propotition Probeet yaitu:

1. Healthy dan Wellness

2. High Protein(20grm)

3. Meal Replacement

4. Kaya nutrisi

5. Praktis

Channels (C)

Channels menggambarkan bagaimana sebuah perusahaan dapat

berkomunikasi dengan segmen pelangganya dan menjaga merka

untuk memberikan sebuah value. Channels seperti komunikasi,

distribusi dan penjualan merupakan sebuah sarana penghubung antara

perusahaan atau produk dengan customernya (Alexander Osterwalder,

2012, P26). Channel produk Probeet yaitu:

e Produk ini dipasarkan di tempat-tempat fitness, website, di
beberapa event olahraga.

e Penjualan melalui website menggunakan jasa pengiriman local.
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Customer Relationship (CR)

Customer Relationship adalah bagaimana cara sebuah organisasi
menjalin ikatan dengan pelanggannya (Alexander Osterwalder, 2012,
P28).

- Community

Customer Relationship selanjutnya adalah dengan cara media
community, dimana saat ini komunitas pencinta snack sehat di
Indonesia semakin bertambah banyak, fakta tersebut didapat bahwa
masyarakat untuk saat ini semakin banyak yang sudah memikirkan
kudapan ringan yang tidak hanya memiliki rasa yang enak tetapi juga
menyehatkan.

- Co-creation

Co-creation adalah sebuah sistem dimana sebuah company dapat
menerima saran ataupun ide dalam pembuatan sebuah produk baru.

Revenue Streams (RS)

Revenue Streams adalah arus pendapatan yang dihasilkan dari
proposisi nilai yang dengan sukses ditawarkan kepada pelanggan
(Alexander Osterwalder, 2012, P30).

Penjualan produk Probeet berasal dari 2 channel yaitu melalui channel
tempat fitnes dan kesehatan selain itu juga penjualan melalui channel
website.

Key Resources (KR)

Key Resources menggabarkan asset-aset terpenting yang diperlukan

agar sebuah model business dapat berfungsi dengan baik. Key

Resources dapat berbentuk fisik, financial, intelektual, atau manusia

(Alexander Osterwalder, 2012, P34).

a) Financial: Modal awal yang digunakan dalam melakukan
operasional perusahaan mulai dari pembelian bahan baku, alat-
alat, penyewaan tempat usaha dan lain-lain, berasal dari dana
pribadi sebesar 30% dan dana investor sebesar 70%.

b) Physical
Peralatan :Peralatan yang menjadi asset perusahaan adalah mesin
mixer, oven, mesin pengemas, peralatan cetak dan meja kerja
Bangunan :Aset fisik berupa bangunan yang dimiliki adalah
gedung pabrik skala kecil-menengah yang digabung dengan
kantor.
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¢) Intellectual

Brand Probeet: akan menjadi aset intangible. Brand Probeet akan
mewakilkan produk PT Nutrilife sebagai produk cemilan sehat
yang inovatif. Brand Probeet akan dibentuk menjadi brand yang
kuat dan dikenal luas oleh masyarakat sehingga menjadi brand
yang bernilai tinggi.
Ide produk : Banyaknya produk cemilan manis yang saat ini hanya
menyamar sebagai healthy bar/protein bar yang sehat dan
bernutrisi memotivasi kami untuk membuat suatu produk yang
benar-benar memberikan fungsi sebagai cemilan sehat, tinggi
protein, dan bernutrisi tinggi.

d) Human: Karyawan menjadi aset terpenting kami sebagai penggerak
roda perusahaan. PT Nutrilife akan merekrut orang-orang
berkompetensi tinggi, penuh dedikasi dan passion sehingga PT
Nutrilife akan berkembang pesat sebagai perusahaan yang besar
dan bernilai tinggi. Kami akan rutin memberikan pelatihan yang
berkaitan dengan peningkatan soft skills agar semua karyawan
yang bekerja di PT Nutrilife menjadi karyawan berkualitas nomor
1.

Key Activities (KA)

Key Activities adalah kegiatan utama dari sebuah organisasi untuk

menciptakan prosisi nilai pada sebuah perusahaan atau produk dengan

menggambarkan hal-hal yang terpenting yang harus dilakukan
perusahaan agar model bisnisnya dapat bekerja dengan baik

(Alexander Osterwalder, 2012, P36).

Production : Dalam menghasilkan value yang akan disampaikan
kepada customer maka kegiatan paling utama adalah kegiatan
memproduksi produk. Produksi dimulai dari memproduksi produk
bahan hingga menjadi produk jadi sampai pada tahap
pengemasannya.

- Supply chain : Salah satu key activities dalam healthy bar ini
adalah supply chain yang dibutuhkan untuk ketersediaan bahan
baku yang dibutuhkan untuk membuat sebuah healthy bar
tersebut mulai dari pemilihan bahan baku yang berkualitas, hingga
pendistribusian yang akan dilakukan ke channel, sehingga healthy
bar tersebut dapat dengan mudah berada di antara customer.

- Membuat event : Dalam hal ini kami berencana untuk
melakukan sebuah event, seperti event yang bertema kesehatan
seperti jalan pagi atau olahraga pagi bersama. Karena dengan
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event tersebut healthy bar ini bisa dikenal oleh masyarakat, dan di
event tersebut diharapkan kami bisa memberikan informasi dan
juga edukasi mengenai dampak positif dari healthy bar ini.

- Membuat media marketing : Dalam Key Activities selanjutnya
kami berencana untuk melakukan sebuah media marketing, baik
dengan brosur-brosur yang akan dibagikan sebagai media
marketing makanan sehat healthy bar dan juga pamfet-pamflet.
Selain membuat media marketing dengan media cetak, kami juga
akan memberikan marketing dengan media digital, seperti iklan
melalui internet, dan juga pembuatan website mengenai snack
tersebut.

Key Partnership (KP)

Key Partnership menggambarkan jaringan pemasok dan mitra yang

membuat model bisnis dapat bekerja (Alexander Osterwalder, 2012,

P38).

e Bahan Baku : Bahan baku Probeet diperoleh dari beberapa
distributor kecil maupun besar yang dapat menjamin ketersediaan
bahan baku

e Percetakan : Kerja sama dengan perusahaan percetakan sangat
diperlukan untuk mencetak media-media promosi yang akan
digunakan.

Cost Structure (CS)

Cost Structure menggambarkan semua biaya yang dikeluarkan untuk

mengoperasikan model bisnis (Alexander Osterwalder, 2012, P40).

Cost Structure menciptakan dan memberikan nilai, mempertahankan

hubungan pelanggan, dan menghasilkan pendapatan, dan perhitungan

yang menyebabkan timbulnya biaya.

o Biaya pembelian mesin produksi seperti mesin pengaduk dan
oven, serta juga mesin kemasan.

o0 Biaya pembelian bahan baku untuk produksi.

o Biaya penyewaan pabrik skala kecil dan kantor serta juga
penyewaan mobil box untuk distribusi produk.

0 Biaya pembelian peralatan kantor dan peralatan lainnya yang
diperlukan untuk kebutuhan produksi maupun kantor.

o0 Biaya administrasi pendaftaran produk.

o Biaya membayar gaji buruh pabrik dan para karyawan kantor.
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o Biaya lain lain yang diperlukan jika terdapat kebutuhan mendadak
yang diperlukan untuk berlangsungnya bisnis ini.

FINAL DESIGN BUSINESS MODEL

Berikut adalah Business Model Canvas dari Probeet

¢ ; Value Customer
Key Partucrship Key Activities Propotition Relationship Cost Structure
Sosialisasi
Join Venture Sipply Chain
Co Creation
Titnes center dll Event Olahraga
Prodldio. -
Channels
Key Resources -
Fitnes Center
Human
Skin Center
Financial
Website
Fisikal
Event Olahraga
Intelektual
Cost Structure Revenue Stream

Gambar 1. Business Model Canvas
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BUSINESS PLAN

Pada Business Plan Putulicious mencakup :
1. Operational Plan: Lokasi produksi, Peralatan produksi, Pekerja
dalam memproduksi. Berikut timeline dalam operasional:

Tabel 1. Operational Plan

Kegia Tahun | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun

>
Waktu | 1 1 WV v Tahun

VI

Pembelian oven

Pembelian mixer

Pembelian mesin
pengemas

Pembelian alat
pendukung

Penambahan buruh

Penambahan staf R&D

Pendirian pabrik di
Semarang

Pendirian pabrik di
Palembang

Pendirian pabrik di
Makassar

Ekspor produk

2. Human Resources, dengan struktur organisasi sebagai berikut :

OWNER
PROBEET

MANAGER FINANCE
MANAGER OPERATION MANAGER MARKETING

LABOR LABOR LABOR ADMIN SPG - Sales Promotion
Girls

Gambar 2. Human Resources
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3. Marketing Plan : Dalam penerapan marketing strategi, kami
mengasumsikan penjualan kepada Good case scenario dimana
Total Penjualan Tahunan Menargetkan 60% dari target market.
Pemusatan Customer pada Laki-laki

Strategi pada harga Rp 13.000

Distribusi pada channel Fitnes center dan online

Komunikasi melalui promosi pada even olahraga, iklan berupa
brosur dan spanduk, forum jual beli, majalah, produk gratis.

FINANCIAL PLANNING

Berikut summary Financial Planning dari Probeet dalam 5 tahun.

PROBEET RoL. 492,710,042 Rn2.280.085.060 Rp3 46557916 Rpd.162505.820 Ry 6799554
Overhead Ro 0922440 Ro SL3UTSY R 19251250 R 188.249978 Ro 2e2.05.204
DirectLabourcost R 244000000 Rp 201600000 Rp 259200000 Rp S18400000 Ry 374400000
Packaging RollL%LE Rolod 2066 Ro3o8305 Rpdd%.78403  Rod7e234.918
nevtoryakhirGAIN ~~ RodS0600  RofB363070  RpBBSIBSLL Rpl97%804  Rpl2B53 M

TOTAL C0GS RL768.878333 RnL667.508.347 Rpd 025,650,148 Rn6.086.136.107 o 666,480,321
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INCOME STATEMENT

Sales Revenue
(065

Gross Profit

Operating expense
Salaries and wages expense
License and administration Expense
Marketing Expense
Distribution expense
Sales expense( 10% fee for Channel |
Waste and Defect (5%)
Rent Expense
Others
Utlties

Total operating expense

EBITDA

Depreciation peralatan kantor
EBIT

Interest(rata-rata suku bunga 13%)
)

Tax 20%
Net Income

=

p
p

=

Tahunke 1 Tahunke 2

Tahunke 3

Tahun ke 4

Tahunke 5

290652068 Ry 4453149034 Rp 666712752 Ro 96410658 Ro 1377543609
(768878533 o (L667.908.347) Rp (4025.650.148) Rp (6.086.136.107) Rp (866680321

=

p

Ro
Ro
Ro
Ro
o
Ro
p
p
p

o Do o

1137642153 Rp 1785.240.687 Rp 2601072604 Rp 3554929717 Rp  5.108.955.888

374400000 Rp  419.376.000
13000000 Rp .
218950000 Rp 350150000
6107354 Rp  107.903.27
290652069 Rp 445314903
A9 Rp 13339417
100.000.000 Rp 164,000,000
50000000 Rp 55.000.000
5512000 Rp  61063.200

Ro
Ro
Ro
Ro
Ro
Ro
Ro
p
Ro

==

466,151,040

374.950.000
168.599.119
662.672.275
20128507
228,400,000
60,500,000
67.169.520

==

p
Ro
Ro
Ro
Ro
Ro
R
R
R

514797082

384.650.000
5755511
964.106.582
304.306.805
293,240,000

66.550.000

73886472

==

p
o
o
o
p
p
o
o
o

= o

565.388.965

405.150.000
386402973
1377543621
133324016
298,564,000
73.205000
81275119

=

p

(L25B031549) Ro (LT36200747) Ro (L229724461) Rp (2850092453 Ro (360853634

=

p

(103893%) R J00379%9 Ro ITL3BLD Rp GOBENS Rp LAEBI0LIN

(Ro6 40000 (RpL2.40000)

(ReL2.40000)

(Ro12400000)

(Rp12400000)

=

p

(1267893%) Rn 36637939 Rp 38943142 Rp 683437065 Rp 1475.7021%4

Rp52500000  RpS2500.000

Rp52.500.000

Rp52.500.00

Rp52.500.00

=

p
o

(19269306) R [15862060) Ro 306448142 R GROSHT265 Rp L4B20LIM
- R - R (6L9E8) R (1RINASY Rp (1846404%)

=

P

(1020930 Rp (15862061 Ro 25158514 Ry SOATI9812 Rp 113856L75S

Apriliyani, et al. / Journal of Business Strategy and Execution, 7(1), 97-118

(109



Balance Sheet

Tahun ke-1 Tahun ke-2 Tahun ke-3 Tahun ke-4 Tahun ke-5
Assets
Cash Rp 107.830.004 | Rp  9.573.473 | Rp 156.411.534 | Rp 584.236.774 | Rp 1.632.307.889
Inventory Rp 49.015.600 | Rp 68.363.070 | Rp 83.518.522 | Rp 119.798.094 | Rp 128.953.734
Equipment Produksi Rp 83.250.000 { Rp 100.850.000 | Rp 140.750.000 | Rp 149.750.000  Rp 204.250.000
Accumulated depreciation-equipment Rp (14.985.000)| Rp (33.138.000)[ Rp (58.473.000)| Rp (85.428.000)f Rp (122.193.000)
peralatan Kantor Rp 32.000.000 | Rp 32.000.000 | Rp 32.000.000 | Rp  32.000.000 | Rp  32.000.000

Accumulated depreciation-peralatan kantor | Rp  (6.400.000){ Rp (12.800.000){ Rp (19.200.000){ Rp (25.600.000){ Rp (32.000.000)

Total assets Ro 250.710.604 | Rp 164.848.543 | Rp 340.007.057 | Rp 774.756.868 | Rp 1.843.318.624

Liahilities and Stockholder's Equity
Current Liahilities

Total Current liabilities Rp -| Rp -| Rp -| Rp -1 Rp
Total Long-term liabilities Rp 280.000.000 | Rp 210.000.000 | Rp 140.000.000 | Rp  70.000.000 | Rp
Total liabilities Rp 280.000.000 | Rp 210.000.000 | Rp 140.000.000 | Rp  70.000.000 | Rp

Stockholder's Equity

equity Rp 150.000.000 | Rp 150.000.000 | Rp 150.000.000 | Rp 150.000.000 | Rp 150.000.000
0

Net Profit Rp (179.289.396)| Rp (195.151.457)| Rp  50.007.057 | Rp 554.756.868 | Rp 1.693.318.624

Total stockholder's equity Rp (29.289.396)| Rp (45.151.457)| Rp 200.007.057 [ Rp  704.756.868 | Rp 1.843.318.624

Total liabilities and stockholder's equity Rp 250.710.604 | Rp 164.848.543 | Rp 340.007.057 | Rp 774.756.868 | Rp 1.843.318.624

110) Apriliyani, et al. / Journal of Business Strategy and Execution, 7(1), 97-118



Tahunke 1 Tahun ke 2 Tahunke 3 Tahun ke 4 Tahunke 5

Cash flows from operating activities:

Net income Rp (179.289.396)| Rp (15.862.061)| Rp 245.158.514 | Rp 504.749.812 | Rp 1.138.561.755
Adjustments to reconcile net income to net cash

provided by operating activities:

Depreciation expense Rp 21.385.000 | Rp 24.553.000 | Rp 31.735.000 | Rp 33.355.000 | Rp  43.165.000

increase in inventory Rp (49.015.600)| Rp (19.347.470)| Rp (20.155.453)| Rp (31.279.572){ Rp  (9.155.641)
Net cash provided by operating activities Rp (206.919.996)| Rp (10.656.531)| Rp 256.738.061 | Rp 506.825.240 | Rp 1.172.571.115
Cash flows from investing activities:

Purchase of equipment Rp (115.250.000)( Rp (17.600.000)| Rp (39.900.000)| Rp  (9.000.000)| Rp  (54.500.000)

Net cash used by investing activities Rp (115.250.000) Rp (17.600.000)| Rp (39.900.000)| Rp  (9.000.000)| Rp ~ (54.500.000)

Cash flows from financing activities:

Payment long liabilities Rp (70.000.000)| Rp (70.000.000)| Rp (70.000.000)( Rp (70.000.000)| Rp ~ (70.000.000)

Long term borrowing Rp 350.000.000

equity Rp 150.000.000

Net cash used by financing activities Rp 430.000.000 | Rp (70.000.000)| Rp (70.000.000) Rp (70.000.000)| Rp ~ (70.000.000)

Net increase in cash Rp 107.830.004 | Rp (98.256.531)| Rp 146.838.061 | Rp 427.825.240 | Rp 1.048.071.115
Cash at beginning of period Rp - | Rp 107.830.004 [Rp 9.573.473 | Rp 156.411.534 | Rp 584.236.774
Cash at end of period Rp 107.830.004 |Rp  9.573.473 | Rp 156.411.534 | Rp 584.236.774 | Rp 1.632.307.889
NPV
Vear NPAT Depresias ashersh ~ Discountrate 13% PV kasbersih
! Ro (T792893%6) Ro 20385000 Ry (157.904.3% 0885 Rp (139738404
) Ro (15862061 Rp 24553000 Rp 863099 078 Ro (13293214
3 Ro 5058504 Rp  3LTH0 Rp 276893504 0,63 Rp 858971
4 Ro SOATA9812 Ro 33355000 Rp 53104802 0653 R 39BN
5 Ro LA3B56LTSS Ry 43165000 RoL181.726.755 058 R L030.392.668
Total PV kas bersih R 1030392668
Total PV investasi Ro- 500,000,000
NPV Ro 530392668
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Rp10.000.000.000

Rp9.000.000.000

Rp&.000.000.000 /

Rp7.000.000.000 //

Rp6.000.000.000 //

Rp5.000.000.000 // Break event
Rp4.000.000.000 / revenue
Rp3.000.000.000

Rp2.000.000.000 /

Rp1.000.000.000

Rp- . . .
yearl wyear2 vyear3 vyeard year5
Payback Period
Tahun Arus kas Arus kas kumulatif
1 Rp  107.830.004 Rp 107.830.004
2 Rp 9.573.473 Rp 117.403.477
3 Rp  156.411.534 Rp 273.815.011
4 Rp 584.236.774  Rp 858.051.786
5 Rp 1.632.307.889 Rp 2.490.359.675
Asumsi pengembalian 4 Tahun
Payback Period 3,4
NET Profit Margin
Periode NPAT Sales Profit Margin Pertahun
Tahun 1 Rp (179.289.396) Rp 2.906.520.686 -6,17%
Tahun 2 Rp (15.862.061) Rp 4.453.149.034 -0,36%
Tahun 3 Rp 245.158.514 Rp 6.626.722.752 3,70%
Tahun4 Rp 504.749.812 Rp 9.641.065.824 5,24%
Tahun 5 Rp 1.138.561.755 ' Rp 13.775.436.209 8,27%
Rata-rata Rp 338.663.725 Rp 7.480.578.901 4,53%
Profit Margin rata-rata 5 tahun 4,53%
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Gross Profit margin Tahun Tahun2 Tahun3 Tahun4 Tahun5
Gross profit Ro LITGALISS Ry L7B520687 Ro2600072604 Rp 355431877 Rp  S0B955.88
Sales Ro 2906520686 Rp 4453049034 RobGI6TILTR Rp SEAL0GS8M Rp  BBTTRA36.29
(rossproft Margin W 7 B 3T 3
ratafata gross Stahun R 283756300
ratafatasals Stahun Ro 7480578901
rata tata 6o Profit margin Stahun B
ROl T Tihin? T3 Tand Tihin}
netncome o (T03%) R (1S%0060) Ry 2SIS850 Ry SOATIOSL By LIRSELIES
Invest o SO00000 Ry 300000000 Ro SODCEDOOD Ry S000O0 Rp 00000
Tota R0 3 Jh % 10fh iy
Ret1ata ROl slama5 ahun e

IRR

Invest awal Rp  (500.000.000)

Kas tahun 1 Rp  107.830.004

Kas tahun 2 Rp 9.573.473

Kas tahun 3 Rp  156.411.534

Kas tahun 4 Rp  584.236.774

Kas tahun 5 Rp 1.632.307.889

suku bunga 13%

IRR 46%
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PROTOTYPE

1. kemasan

PROBEET

Protein bar

2. Box

3. Website

OUR SUR OUR CONTACT

uuuuuuu COMPANY  EVENT us Faq

GUESS WH e el

YOU ARE WHAT

YOU EAT.

VWe're an |nm=u-iu- local foods company taking one
glsneleep forward. swhile paying Homege to the way
Things used to be. We promise to make what's on the

inside count. bringing natural, healthy foods to the
e 2.0 Y OoORDER

BUT WAIT THERE'S

WE'RE SOCIAL
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari business model creation pada produk Probeet

adalah sebagai berikut :

1. Product Probeet adalah sebuah makanan ringan yang berkonsep
Healthy bar yang memiliki fungsi yaitu :

Probeet For Muscle Growth : dimana produk Healthy bar
Probeet ini dikhususkan bagi para pria yang menyukai
fitness dan menjaga penampilan tubuhnya dengan sangat
baik.

2. Business model Probeet adalah suatu bisnis model yang
innovative, dimana penggunaan bahan baku produk Probeet
adalah umbi-umbian dan berbeda dengan produk-produk healthy
bar yang ada di pasaran dengan bahan baku kedelai atau gandum.

3. Dari hasil survey yang kami lakukan diketahui bahwa kesadaran
masyarakat akan makanan sehat dan gaya hidup yang sehat
semakin meningkat.

4. Business Model Creation ini bila dijalankan dengan benar dapat
dikategorikan sebagai bisnis yang profitable.

Saran

Berikut adalah beberapa saran yang kami berikan untuk industri

makanan sehat dapat terus berkembang,

1. Menambah value proposition dari bisnis makana sehat yang telah
ada saat ini.

2. Menjaga kualitas dari produk makanan sehat.

3. Strategi pemasaran yang tepat,terarah serat terperinci agar hasil
promosi dan juga penjualanya efektif.
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